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ABSTRAK

Konsep diri adalah suatu kesadaran seseorang yang dapat mengenai siapa dirinya. Pada awalnya, pada
saat masih bayi siapapun belum memiliki konsep diri. Pada masa kanak - kanak dan remaja konsep diri
mulai terbentuk, tapi masih sangat tidak stabil. Personal hygiene penting untuk remaja agar remaja dapat
mengembangkan dan mengubah konsep diri untuk lebih mengerti arti personal hygiene tersebut dan di
mulai dari dalam diri remaja dan diberitahukan kepada remaja dengan berupa promosi kesehatan dan
tidak semua orang tahu bagaimana cara menggunting kuku dan pada saat keadaan bagaimana kuku
tersebut di gunting dan bagaimana langkah langkah mencuci tangan yang dilakukan oleh Tim
pengabdian masyarkat Diploma I11 Kebidanan Tarutung. Pelaksanaan promosi tersebut berupa teori dan
praktek. Materi diberikan dan penyediaan modul dan alat alat praktek dalam mendorong kegiatan ini.
Kegiatan tersebut diberikan dan diawasi langsung oleh tim dan setelah dilakukan kegiatan tim masih
melakukan pengawasan terhadap remaja yang berada di panti tersebut dan hasilnya 85% remaja
melakukan dan mengembangkan diri dengan melakukan personal hygien antara lain cuci tangan dan
gunting kuku.
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ABSTRACT

Self-concept is a person's awareness of who he is. At first, when you were a baby, anyone didn't have a
self-concept. In childhood and adolescence the self-concept begins to take shape, but is still very
unstable. Personal hygiene is important for adolescents so that adolescents can develop and change
self-concepts to better understand the meaning of personal hygiene and it starts from within adolescents
and is notified to adolescents in the form of health promotion and not everyone knows how to cut nails
and when the conditions are like nails scissors and how the steps for washing hands were carried out
by the Tarutung Diploma I11 Midwifery Community Service Team. The promotion is in the form of theory
and practice. Materials are provided and the provision of modules and practical tools to encourage this
activity. This activity was given and supervised directly by the team and after the activity the team still
supervised the teenagers who were in the orphanage and the result was that 85% of the youth did and
developed themselves by doing personal hygiene, including washing hands and nail clippers.
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I. Pendahuluan

Konsep diri adalah suatu kesadaran
seseorang Yyang dapat mengenai siapa dirinya.
Pada awalnya, pada saat masih bayi siapapun
belum memiliki konsep diri. Pada masa kanak -
kanak dan remaja konsep diri mulai terbentuk,
tapi masih sangat tidak stabil. Faktor eksternal
masih sangat besar pengaruhnya. Seiring
dengan berjalannya waktu, konsep diri mulai
terbentuk dan menjadi relatif lebih stabil.

Untuk memperoleh kualitas kemampuan
yang layak, manusia dihadapkan dalam dunia
pendidikan formal atau non formal yang mana
pendidikan tersebut memiliki tujuan untuk
mengadakan suatu perubahan mutu sehingga
lulusan yang telah dihasilkan akan mampu
menghadapi  persaingan di dunia luar.
Pendidikan formal dapat dicapai atau dilalui
dengan menikmati adanya suatu fasilitas yang
telah disediakan oleh pemerintah demi
menjamin  mutu  bansa yaitu  dengan
didirikannya lembaga pendidikan sekolah,
sedangkan pendidikan informal didapat baik
dalam lingkungan keluar atau masyarakat
seperti ajaran tentang attitude atau sikap dalam
bertingkah laku yang diberikan kepada kita.

Personal hygiene sangatlah penting untuk
remaja terebut mengetahuinya agar remaja
dapat mengembangkan dan mengubah konsep
diri untuk lebih mengerti arti personal hygiene
tersebut dan di mulai dari dalam diri remaja
tersebut. Personal hygiene harus diajarkan
karena personal hygiene tersebut berupa
promosi kesehatan dan tidak semua orang tahu
bagaimana cara menggunting kuku dan pada
saat keadaan bagaimana kuku tersebut di
gunting dan bagaimana langkah langkah
mencuci tangan.

Tim pengabdian masyarkat Diploma I11
Kebidanan  Tarutung sudah  melakukan
komunikasi kepada pimpinan yang berada
dipantai sosial untuk mengajarkan dan
memberitahukan serta  mensosialisaikan
pengembangan konsep diri tentang personal
hygiene di pantai sosial di siborong borong.

Banyak para remaja belum tahu tentang konsep
diri kesehatan personal hygiene. Maka melalui
pengabdian masyarakat ini remaja dapat
mengetahui dan melakukan konsep diri personal
hygiene, yang dikaji dan di sosialisasikan adalah
berupa cara memotong kuku dan mencuci
tangan. Para remaja di pantai sosial ini masih
ada yang menggunting kukunya sampai
berdarah dan mengorek kukunya sampai
kedalaman sehingga menimbulkan luka di
seputaran kuku dan memakan sesuatu tanpa
melakukan cuci tangan. Para remaja juga tidak
tahu baiknya menggunting kuku adalah setelah
selesai mandi atau setelah selesai dibersihkan
dan dibasuh dengan air agar kuku tersebut
lembek sebelum di gunting. Pengabdian
masyarakat berjalan dengan lancer dan para
remaja antusias untuk mengetahu konsep diri
tentang  kesehatan  tersebut  seputaran
menggunting kuku dan mencuci tangan. Maka
target yang diupayakan untuk  solusi
permasalahan yang diberikan melalui kegiatan
tersebut pada remaja adalah :

1. Menjelaskan mengenai teori konsep diri
sehingga remaja mengerti dan tahu apa
itu konsep diri

2. Menjelaskan tentang perihal kesehatan
dan pentingnya mengetahui tentang
personal hygiene

3. Menjelaskan dan menerangkan teori
fungsi menggunting kuku dan mencuci
tangan serta langkah langkah dalam
melakukannya

4. Mempraktekkan kepada remaja cara
menggunting kuku dengan benar dan
mencuci tangan dengan benar

5. Menyediakan slide atau powerpoint dan
modul tentang kesehatan kepada remaja
yang berada di panti sosial tersebut.

Hasil yang diperoleh berupa output dari para
remaja yang berada di panti sosial dalam
pengabdian masyarakat tersebut adalah :

1. Para remaja mengerti tentang konsep diri

dan menambah pengetahuan mereka
tentang konsep diri



2. Mengerti dan menambah pengetahuan
tentang personal hygiene

3. Mengerti tentang teori menggunting kuku
dan mencuci tangan

4. Para remaja dapat merubah perilakunya
untuk memperhatikan kuku dan selalu
menggunting kuku dengan benar dan
mencuci  tangan  dengan langkah
langkahnya

5. Pemberian slide atau powerpoin dan
modul untuk membantu remaja agar
dapat mengingat kembali tentang materi
yang sudah diberikan dan diajarkan agar
suatu saat nanti jika lupa atau ada
oranglain yang tidak mengetahui, remaja
tersebut dapat memberitahukannya.

Il. Metode

Langkah langkah dan tahap tahap yang
dilakukan untuk mencapai tujuan pengabdian
masyarakat ini adalah :

1. Materi yang diperoleh dan dibagikan
dengan menggunakan slide powerpoin
dan modul dan memperagakan cara
menggunting kuku dan cuci tangan serta
mengadakan alat alat yang akan
diperagakan dan dipraktekkan

2. Fasilitas dan tempat sudah disediakan
dan alat pendukungnya adalah infokus,
laptop, alat peraga, air dan baskom

3. Membagikan gunting kuku, sabun cair
kepada setiap remaja yang mengikuti
kegiatan ini

4. Menjelaskan tentang teori konsep diri
dan konsep diri kesehatan dan personal
hygiene

5. Mempraktekkan kepada remaja tahap
dan langkah langkah menggunting kuku
dan mencuci tangan

6. Remaja melakukan tahap dan langkah
langkah menggunting kuku dan mencuci
tangan

7. Membahas kasus yang berkaitan tentang
menggunting kuku, yaitu luka di sekitar

kuku, kuku yang terlalu pendek, luka
pada saat menggunting kuku dan luka
tersebut akan mengakibatkan bernanah
(pus) serta kasus karena tidak mencuci
tangan dan mengakibatkan penyakit
yang lebih serius
Selama kegiatan ini berlangsung tim
pengabdian masyarakat di damping oleh
pimpinan panti dan seluruh peserta antusias
mengikuti kegiatan ini sehingga kegiatan ini
dapat berjalan dengan lancer dan para remaja
merasa lebih mengetahui tentang kesehatan dan
merubah perilaku mereka untuk mengikuti
semua Yyang dianjurkan dan menambah
pengetahuan para remaja yang ada di panti
sosial tersebut.

Tim Pengabdian masyarakat melakukan
monitoring dan pengecekan 2 kali dalam
seminggu pasca dilakukan kegiatan ini gunanya
adalah untuk meninjau para remaja melakukan
gunting kuku dan cuci tangan tanpa di lihat oleh
oranglain dan mengaplikasikannya dengan
kesadaran sendiri.

I11.Hasil dan Pembahasan

Materi Kegiatan

Berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan

dengan materi yang sudah diberikan dan di

praktekkan adalah sebagai berikut:

A. Pengertian Konsep Diri

konsep diri (self concept) adalah evaluasi
individu mengenai diri sendiri; penilaian
atau penaksiran mengenai diri sendiri oleh
individu yang bersangkutan.

B. Pengetian Personal Hygiene

Personal hygiene berawal dari bahasa Yunani,
berasal dari kata Personal yang artinya
perorangan dan Hygiene berarti  sehat.
Kebersihan perorangan adalah suatu
tindakan untuk memelihara kebersihan dan
kesehatan seseorang untuk kesejahteraan
fisik dan psikis

C. Pengertian Menggunting kuku

Memotong kuku adalah mengurangi panjang
kuku baik tangan atau kaki dengan



D.

menggunakan pemotong kuku agar
kotoran tidak masuk ke dalam tubuh
melalui kuku sehingga kuku tetap dalam
keadaan sehat dan bersin. Menjaga
kebersihan kuku merupakan aspek penting
dalam mempertahan perawatan diri karena
kuman dapat masuk ke dalam tubuh
melalui kuku, dan yang bermanfaat
mencegah infeksi, rasa nyaman, bau kaki
dan cidera pada jaringan lunak disekitar
kuku

Praktek Personal Hygiene cuci tangan dan
menggunting kuku

Tahapan dan langkah langkah menggunting

E.

kuku dan mencuci tangan
Persiapan Alat Menggunting kuku
Gunting kuku dan pengikir

- Sabun

Aseton

Handuk

Baskom

Langkah Langkah

Mencuci tangan dengan menggunakan
sabun

- Mengeringkan dengan handuk

- Bersihkan kuku dari cat kuku dengan
menggunakan aseton

- Rendam kuku dengan air hangat selama
1 -2 menit

- Keringkan

- Potong kuku sesuai dengan lekukan
kuku dengan tangan lurus dan tidak
boleh sampai batas dasar kuku, dan kikir
kuku pada pinggiran pinggiran kuku

- Cuci tangan kembali

- Cuci peralatan kembali

Persiapan Alat
- Sabun
- Air

Tahapan atau langkah langkah mencuci

tangan

120

Basahi tangan dan tuangkan atau
oleskan produk sabun di telapan tangan.
Tangkupkan kedua telapak tangan dan
gosokkan produk sabun yang telah
dituangkan.

Letakkan telapak tangan kanan di atas
punggung tangan Kiri dengan jari yang
terjalin dan ulangi untuk sebaliknya.
Letakkan telapak tangan kanan ke
telapak tangan kiri dengan jari saling
terkait.

Tangan kanan dan kiri  saling
menggenggam dan jari bertautan agar
sabun mengenai kuku dan pangkal jari.
Gosok ibu jari Kiri dengan menggunakan
tangan kanan dan sebaliknya.

Gosokkan jari-jari tangan kanan yang
tergenggam di telapak tangan kiri dan
sebaliknya.

Bilas dan keringkan. Setelah kering,
tangan Anda sudah aman dari bakteri
dan kotoran.

Gambar Pemberi Materi

Foto Bersama bersama remaja di panti



IV.  Kesimpulan

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan pada remaja di panti sosial siborong —
borong dapat diambil kesimpulan secara
dengan baik dan lancar. Materi yang sudah
diberikan oleh para pemateri 92% dan para
remaja yang telah melaksanakan kegiatan ini
dari hasil pengamatan setelah diberikan materi
dan remaja dapat merubah konsep diri mereka
sebanyak 85% dan pemateri berharap akan
meningkat lagi remaja yang akan merubah

bersama sama bahwa pengabdian yang
dilakukan tersebut sudah sesuai dengan
kebutuhan para remaja di panti sosial dan dan
sudah dilaksanakan dan berjalan

konsep diri mereka sehingga mencapai 100%
dapat melakukannya.

Kami berterimakasih kepada pihak-pihak
antara lain pemimpin panti sosial yang berada di
siborongborong, para remaja yang tinggal
dipanti dan pihak lain.
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